BAB III
METODE PENELITIAN
A. Lokasi  dan waktu penelitian
1. Lokasi Penelitian
 Penelitian di Bangkali Timur Kecamatan Watopute Kabupaten Muna dengan pertimbangan bahwa pada lokasi tersebut terdapat pelaku tindak kekerasan terhadap istri dalam rumah tangga.
2. Waktu penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada desa Bangkali Timur yang dilakukan selama tiga bulan, yakni bulan juli sampai september dengan objek penelitian masyarakat Bangkali Timur dan sumber lain yang dianggap dapat memberikan informasi.
B. Jenis Dan Sumber Data
1. Jenis Data 
a. Data primer, yaitu data yang diperoleh langsug dari responden penelitian seperti kondisi sosial ekonomi para istri selaku korban tindak kekerasan suami dan kondisi pendidikan keluarga.[footnoteRef:2] [2:  Dadang Khamad, Metode Penelitian Agama (Bandung : Penerbit. Pustaka Setia, 1999), h. 100] 

b. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh melalui berbagai sumber tertulis, yakni meliputi jumla pelaku tindak kekerasan, tingkat pendidikan, bentuk-bentuk kekerasan yang dilakukan suami terhadap istri dan jumlah penduduk masyarakat, luas wilayah desa Bangkali Timur.



2. Sumber Data
Berbagai jenis data yang di butuhkan dalam penelitian di peroleh langsung dari responden penelitian (untuk data primer), dan di peroleh melalui berbagai sumber tertulis, seperti buku literatur, dan laporan hasil penelitian .
C. Metode Pengumpulan Data
Penelitian ini mengumpulkan data berdasarkan metode sebagai berikut:
1. Studi Kepustakaan (Library study), yakni penelitian melakukan penelusuran sebagai sumber-sumber tertulis dengan cara membaca literatur yang berhubungan dengan judul, baik di perpustakaan maupun diluar perpustakaan, baik secara saluran maupun kutipan langsung.
2. Studi Lapangan (Field Study), yakni peneliti melakukan penelitian langsung dari lokasi penelitian guna memperoleh data yang di butuhkan dalam hal ini peneliti menerapkan metode:
a. Observasi yaitu suatu tehnik yang digunakan untuk mengumpulkan data atau informasi dengan jalan mengamati langsung terhadap sasaran atau obyek penelitian dengan pengamatan dan pendataan.[footnoteRef:3] [3:  Nasution, MA, Metode Research (Jakarta : Bumi Aksara 2003), h. 98] 

b. Interview (wawancara) yaitu penelitian yang dilakukan dengan jalan mengadakan wawancara langsung dengan beberapa orang dan masyarakat.[footnoteRef:4]  [4:  Wardi Bahtiar, Metodologi Penelitian Dakwah (Jakarta : Logos, 1997), h. 72] 

D. Metode Analisis Data
 	Setelah penulis mengumpulkan data, maka tekhnik anlisis data dalam penelitian ini yaitu:
1. Reduksi data
Data yang diperoleh di lapangan disusun dalam bentuk uraian yang lengkap dan banyak. Data tersebut direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok, dan difokuskan pada hal-hal yang penting dan berkaitan dengan msalah. Data yang telah direduksi memberi gambran yang lebih tajam tentang hasil pengamatan dan wawancara. Reduksi dapat membantu peneliti dalam memberikan kode untuk aspek-aspek yang dibutuhkan.


2. Display data
Analisis ini dilakukan mengingat data yang terkumpul itu sangat banyak. Data yang tertumpuk dapat menimbulkan kesulitan dalam mengambarkan rincinya secara keseluruhan dan sulit pula untuk mengambil kesimpulan. Kesukaran ini dapat diatasi dengan cara membuat model, matriks atau grafiks sehingga keseluruhan data dan bagian-bagian detailnya dapat dipetakan dengan jelas.
3. Kesimpulan dan Verifikasi 
Data yang sudah dipolakan, kemudian difokuskan dan disusun secara sistematis, baik melalui penentuan tema maupun model grafiks atau juga matrik. Kemudian melalui induksi data tersebut disimpulkan sehingga makna data dapat ditemukan namun kesimpulan itu baru bersifat sementara dan masih bersifat umum. Namun, kesimpulan diperoleh secara lebih “dalam” (grounded) maka perlu dicari, data lain yang baru. Data ini berfungsi melakukan pengujian terhadap berbagai kesimpulan tentatif tadi.[footnoteRef:5] [5:  Dadang Khamad, Metode Penelitian Agama (Bandung : Penerbit. Pustaka Setia, 1999), h. 103] 
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